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INTISARI 

 

 

Steganografi Pesan Teks Terkompresi dengan  

Metode Phase Coding pada Berkas Audio  

 

 Seiring dengan kemajuan teknologi dan informasi, keamanan data menjadi 

suatu kebutuhan yang sangat penting. Pengiriman informasi semakin rentan 

terhadap penyadapan yang dapat mengubah integritas data. Terkadang seseorang 

yang ingin mengirim informasi atau pesan, tidak ingin isi pesan tersebut diketahui 

oleh orang lain selain si penerima pesan yang dituju karena isi pesan tersebut 

bersifat sangat rahasia atau pribadi. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu cara untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. 

 Sistem yang dikembangkan pada penelitian ini menggunakan metode 

Phase Coding untuk menyisipkan pesan yang dikompresi dengan metode 

Huffman terlebih dahulu ke dalam media berkas audio. Penyisipan pesan dengan 

metode ini dilakukan dengan memanipulasi fase asli sinyal suara dengan tetap 

menjaga fase relatif antara segmen sinyal menggunakan beda fase segmen dari 

sinyal asli. Ketika beda fase antara sinyal asli dan sinyal yang dimodifikasi 

besarnya cukup kecil, maka perbedaan suara yang dihasilkan tidak terdeteksi oleh 

pendengaran manusia sehingga keamanan dan integritas pesan tetap terjaga. 

 Kualitas audio yang disisipi pesan hampir sama persis dengan media audio 

aslinya. Namun, panjangnya pesan yang akan disisipi memiliki batasan karena 

nantinya akan mempengaruhi kualitas audio yang akan disisipi. 

 

 

Kata Kunci: Phase Coding, Steganografi Audio, Huffman 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Teknologi informasi dan telekomunikasi saat ini berkembang sangat pesat 

dan memberikan banyak pengaruh bagi kehidupan manusia. Hal yang paling jelas 

yang dialami saat ini adalah perkembangan jaringan internet yang sangat 

membantu manusia melakukan banyak kegiatan seperti bertukar data dan 

informasi dengan orang lain melalui internet. Namun seiring dengan meluasnya 

penggunaan jaringan internet, pengiriman informasi pun semakin rentan terhadap 

penyadapan yang dapat mengubah integritas data. Terkadang seseorang yang 

ingin mengirim informasi atau pesan, tidak ingin isi pesan tersebut diketahui oleh 

orang lain selain si penerima pesan yang dituju karena isi pesan tersebut bersifat 

sangat rahasia atau pribadi. 

 Untuk mengatasi masalah di atas, berbagai cara pun mulai digunakan. 

Beberapa teknik pengamanan data yang sering dipakai yaitu kriptografi dan 

steganografi. Kriptografi adalah teknik menyandikan (enkripsi) sebuah data 

rahasia menjadi data tersandi yang tidak dimengerti oleh orang lain, sedangkan 

steganografi adalah teknik menyembunyikan pesan ke dalam sebuah media cover. 

Kelebihan steganografi daripada kriptografi adalah pesan-pesannya tidak menarik 

perhatian orang lain, karena pesan-pesan tersebut dimasukkan ke sebuah media 

penampung, sedangkan kriptografi hanya mengenkripsi pesan tersebut ,dan hasil 

dari enkripsi tersebut bisa saja menimbulkan kecurigaan orang lain. 

 Salah satu media yang dapat digunakan sebagai cover dalam steganografi 

adalah media audio. Teknik steganografi pada berkas audio memanfaatkan 

kelemahan pendengaran manusia, dimana kualitas suara antara berkas asli dengan 

berkas yang telah disisipkan data rahasia tidak berbeda jauh. 
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 Atas dasar inilah maka penulis tertarik untuk mengangkat topik ini sebagai 

bahan penelitian dan penulisan tugas akhir. 

 

1.2 Rumusan  Masalah 

 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana menyembunyikan sebuah pesan teks terkompresi ke dalam 

media cover yang berupa berkas audio dengan metode Phase Coding? 

b. Bagaimana kualitas audio yang telah disisipi pesan menggunakan 

metode Phase Coding. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Sistem yang akan dibangun ini memiliki batasan-batasan masalah yang meliputi : 

a. Berkas yang digunakan sebagai media cover berupa berkas audio OGG 

(*.ogg) dan masukan informasi berupa text (*.txt). 

b. Sistem ini bekerja dalam lingkungan sistem operasi Windows. 

c. Analisis yang akan dilakukan terhadap sistem hanya yang berkaitan 

dengan kualitas berkas audio output.  

 

1.4 Tujuan Penulisan 

 

Adapun tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan keamanan informasi dengan teknik steganografi. 

b. Mengembangkan sebuah aplikasi steganografi pada berkas audio yang  

menggunakan metode Phase Coding. 

c. Mengetahui proses steganografi yang menggunakan metode Phase 

Coding pada berkas audio OGG (*.ogg). 

d. Mengetahui kualitas berkas audio yang telah disisipi pesan dengan 

menggunakan metode Phase Coding. 
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1.5 Metode/Pendekatan 

 

Pada tugas akhir ini metode yang digunakan adalah studi pustaka dan 

dengan melakukan pengumpulan data. Studi pustaka dilakukan dengan 

mempelajari teori-teori yang berhubungan dengan metode Phase Coding dan 

algoritma Huffman. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Tugas akhir ini dibagi dalam 5 Bab. Bab 1 merupakan PENDAHULUAN 

yang menjelaskan latar belakang pemilihan judul, rumusan masalah, batasan 

masalah,  tujuan penelitian, metode penelitian serta sistematika penulisan. Bab 2 

merupakan LANDASAN TEORI yang berisi uraian dari konsep-konsep atau 

teori-teori yang digunakan sebagai dasar pembuatan tugas akhir ini. Bab 3 

merupakan PERANCANGAN SISTEM, yang berisi rancangan pembuatan 

program dalam bentuk flowchart dan desain antarmuka yang akan digunakan. Bab 

4 merupakan IMPLEMENTASI SISTEM, yang berisi penjelasan tentang 

bagaimana rancangan pada Bab 3 diimplementasikan dalam suatu bahasa 

pemrograman. Bab 5 merupakan KESIMPULAN DAN SARAN, yang berisi 

kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh setelah penelitian pada tugas akhir ini 

selesai dilakukan. Bab ini juga berisi saran-saran pengembangan dari tugas 

akhirini agar dapat menjadi bahan pemikiran bagi para pembaca lain yang ingin 

mengembangkannya.  

Selain berisi bab-bab utama tersebut, tugas akhir ini juga dilengkapi 

dengan Intisari, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar Pustaka dan 

Lampiran. 
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BAB  5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang dilakukan terhadap sistem 

yang dibangun maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :  

1. Menyembunyikan pesan pada berkas audio dengan metode phase coding 

dilakukan dengan menukarkan fase asli segmen awal audio dengan  bit-bit 

pesan. 

2. Kualitas audio yang akan dihasilkan sangat dipengaruhi oleh ukuran pesan 

yang akan disisipkan, semakin panjang pesan yang disisipkan maka 

kualitas audio akan semakin menurun, berdasarkan hasil percobaan yang 

dilakukan, untuk mendapatkan hasil terbaik maka batas ukuran pesan teks 

yang disisipkan hanya sekitar 0.05% dari ukuran audio yang akan 

disisipkan. 

3. Noise yang muncul pada audio tidak menyebar dan hanya akan terjadi di 

bagian awal audio, itu dikarenakan penyisipan pesan hanya terjadi di 

segmen awal. 

4. Pengaruh kompresi Huffman terhadap penyisipan pesan tidak terlalu 

signifikan. Pada percobaan yang dilakukan, perbedaan baru mulai terlihat 

jelas pada penyisipan ‘pesan rahasia 4.txt’ dengan ukuran 5600 bytes. Ini 

terlihat dari perbedaan nilai PSNR yang dihasilkan oleh kedua proses. 

Bahkan ketika diuji secara subjektif dengan cara didengarkan langsung, 

untuk penyisipan ‘pesan rahasia 1.txt’ hingga ‘pesan rahasia 3.txt’ yang 

ukurannya kurang dari 2000  sama sekali tidak dapat dibedakan antara 

output dengan menggunakan Huffman dan yang tidak menggunakan 

Huffman. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari tugas akhir ini, penulis memberi beberapa saran 

untuk pengembangan sistem selanjutnya: 

1. Perangkat lunak yang telah dibuat ini masih terbatas dengan berkas tipe 

tertentu saja. Oleh karena itu harapan penulis agar aplikasi ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut untuk memberikan kedinamisan dalam jenis 

pesan rahasia yang disisipkan maupun media yang digunakan untuk 

menyisipkan pesan. 

2. Seiring majunya teknologi , akan lebih praktis jika dikembangkan versi 

mobile sehingga dapat digunakan pada smartphone atau semacamnya.  

3. Perangkat lunak ini juga dapat dikembangkan menggunakan metode 

steganografi ataupun metode kompresi yang lain. 
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